BAB 1
PENDAHULAN

1.1 Latar Belakang

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di Indo-
nesia, terutama pada wilayah dmg&nmﬁhﬂaq tinggi dan sistem pemantauan
vang kurang optimall Dampak ymgﬂimbﬂln mencakup kerugian ekonomi, ke-
rusakan ml’mﬂ;‘uhur mmw .ﬂktwfmnﬁxpmkat Oleh karena
itu, perle ;uﬂupnn mmm dini menjadi sangal penting untuk men-
gurangi risiko yang ditimbulkan akibat banjir.

Perkembangan teknologi Internet of Things (1oT) telah membuka pelisang besar da-

IMM“ sistern pemantanan lingkungan secara n.ttLﬁnﬂ, mmkﬁ

ini, pmgmmm mikrokontroler NodeMCU ESPR266 menjad: salab st solusi

efisicn karena memiliki modul WiFi terintegrasi yang memungkinkan pengiriman

data scearn mirkabel ke platform cloud. Data hasil pengukuran htmggm air dapat

dikirim hﬁfampllknn melalu aplikasi Blynk, yang hdﬁmpmhaﬁ.ﬁshhuﬂd
visual untuk memantau kondisi arr dari jarak jauh,

Sebagai sensor utama, digunakan sensor water level untuk mengukur jarak sntara
perrm_inﬁrlw—ﬂﬂ sensor. Nilui jarak tersebut kemudian dikonversi menjadi data
ketinggian air vang aktual. Hasil pengukuran jugs ditampilkan secara lokal
menggunakan LCD 16~2, sehingga pengguna dapat langsung melihat kondisi air

pada lokasi sistem.

Untuk menambah efektivitas sistem peringatan dini, digunakan Telegram Bot se-
bagai media notifikasi otomatis. Ketika ketinggian air mencapai ambang batas ter-
tentuo, sistem akan mengirim pesan peringatan melabm Telegram kepada pengguna
Dengan demikian, sistem ini mampu memberikan dua lapis informasi: tampilan lo-
kal melalui LCD dan pemantavan jarak jauh melalui Blynk serta Telegram.



Penelitian ini berfokus pada perancangan dan implementasi sistem monitoring dan
peringatan dini banjir berbasis loT menggunakan NodeMCU ESP8266, Sensar wa-
ter level , Blynk, Telegram, dan LCD 16+2. Sistem ini diharapkan dapat menjadi
model awal dari solusi teknologl sederbona yang aplikatif untuk membantu
masyarakat dalam mendeteksi potensi banjir lebih cepat dan akurat.

Agar penelitian lebih terara
san masalah sebagai berikut :

I Sistem mengmunakan mikrokontroler NodeMCU ESPB266 sebagai pen-
gendali utama.

2. Sensor yang digunakan adalah water level, dengan rentang pengukuran
06 oo,



3. Data ketinggian air dikirim dan ditampilkan pada Blynk App serta
secara lokal pada LCD 16%2.

4. Sistem hanya memberikan notifikasi melalui Telegram Bot. tanpa

5. Penelitian ini dilakukan pada skala kecil (box wadah air) dengan tinggi
air maksimum 10 cm,

ndisi: Aman (0-2 cm). Siaga (3-

1. Secara teoritis, pa-uullumhiumperhyn kajian ilmizh tentang penerapan loT,
khususnya integrasi antara NodeMCU ESPE266, Blvnk, Telegram, dan sensor wa-
ter level dalam sistem menitoring lingkungan.

2. Secara praktis, sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk memberikan
peringatan dini banjir di lingkungan masyarakat.

3. Menjadi model awal sistem loT yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk



diterapkan pada wilayah sungai atau daersh rawan banjir dengan skala yang lebih
besar.

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penggunaan teknologi
R

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika Iiﬂn skripsi ini peneliti-susun.
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